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Abstract. This research explores strategies for supporting students with special needs at SD MUMTAZ through a descriptive
qualitative approach, including observations, interviews, and field documentation. The subjects of the study include
school principals, vice principals, teachers, and special education teachers. The findings highlight SD MUMTAZ’s
success in enhancing education and services for students with special needs, solidifying its reputation as a leading
inclusive education institution. The school offers holistic and high-quality services, utilizing special supervising
teachers and various therapies, such as Quranic therapy, bodywork therapy, and clinical therapy, to support student
development. By engaging the entire school community, SD MUMTAZ not only attracts parents seeking inclusive
education for their children's academic and non-academic growth but also serves as a model for other schools,
inspiring them to create more inclusive and supportive learning environments.
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi strategi pendampingan siswa berkebutuhan khusus di SD MUMTAZ melalui
pendekatan deskriptif kualitatif yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi lapangan. Subyek
penelitiannya meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan guru pendidikan luar biasa. Temuan ini
menyoroti keberhasilan SD MUMTAZ dalam meningkatkan pendidikan dan layanan bagi siswa berkebutuhan khusus,
memperkuat reputasinya sebagai lembaga pendidikan inklusif terkemuka. Sekolah menawarkan layanan holistik dan
berkualitas tinggi, memanfaatkan guru pembimbing khusus dan berbagai terapi, seperti terapi Alquran, terapi
bodywork, dan terapi klinis, untuk mendukung perkembangan siswa. Dengan melibatkan seluruh komunitas sekolah,
SD MUMTAZ tidak hanya menarik orang tua yang mencari pendidikan inklusif untuk pertumbuhan akademik dan
non-akademik anak-anak mereka, tetapi juga menjadi model bagi sekolah lain, menginspirasi mereka untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung.

Kata Kunci — siswa berkebutuhan khusus, penanganan siswa berkebutuhan khusus, totalitas pelayanan

|. PENDAHULUAN

Manusia pada prinsipnya adalah makhluk yang diciptakan dengan kesempurnaan oleh Allah SWT di dunia ini,
dan diberikan potensi bawaan dalam diri setiap individu tersebut. Setiap individu memiliki variasi kecerdasan yang
unik. Kecerdasan merupakan kapasitas dasar yang dimiliki sejak lahir, yang menunjukkan perbedaan di antara satu
anak dan yang lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan khusus dalam penanganannya. Selain faktor genetik
dan lingkungan yang memengaruhi perkembangan kecerdasan anak, faktor kesehatan juga memiliki peran penting.
Anak-anak yang lahir dengan kesehatan baik dan tanpa hambatan akan mengalami pertumbuhan biologis dan kognitif
yang sesuai dengan tahapan perkembangan. Namun, ketika terdapat anak yang menunjukkan perilaku yang berbeda
dari rekan sebaya dan memiliki kemampuan yang lebih terbatas, kondisi ini disebut sebagai kelainan atau anak
istimewa [1].

Anak istimewa merujuk kepada anak yang mempunyai kebutuhan istimewa pada perkembangan fisik, emosional,
sosial, atau kognitif. Kebutuhan - kebutuhan ini mencakup berbagai kondisi, seperti gangguan dalam perkembangan,
masalah kesehatan, atau kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Anak-anak berkebutuhan khusus
memerlukan pendekatan khusus dalam pendidikan, perawatan kesehatan, dan bantuan sesuai dengan kebutuhan
mereka agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sebaik mungkin. Anak istimewa terdiri dari anak yang memiliki
kebutuhan khusus permanen yang memerlukan pendidikan khusus (PK) dan anak yang memiliki kebutuhan khusus
temporer yang memerlukan layanan pendidikan khusus [2].

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki dasar yang kuat dalam upaya penyelenggaraan pendidikan bagi seluruh
lapisan masyarakat tanpa membeda - bedakan. Berdasarkan [3], disebutkan bahwa "Pendidikan dijalankan secara adil,
demokratis, dan tidak diskriminatif, dengan menghormati hak asasi manusia, nilai-nilai agama, serta nilai-nilai budaya
dan demokrasi nasional.”" Dalam peraturan tersebut, terlihat jelas bahwa setiap anak di Indonesia, baik yang memiliki

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.


mailto:budiharyanto@umsida.ac.id

2 | Page

perkembangan normal maupun anak yang memiliki kebutuhuan khusus berhak menerima pendidikan tanpa terkecuali.
Dengan berpijak pada prinsip ini, anak-anak yang menghadapi kebutuhan khusus memiliki hak untuk menerima
pendidikan guna mengembangkan potensi yang mereka miliki. Paling tidak, tujuan pendidikan ini adalah agar mereka
dapat mencapai kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pribadi mereka. Tanggung jawab pendidikan yang bermoral
berkewajiban untuk memberikan pembelajaran dan bantuan kepada para siswa dalam mengembangkan kemampuan
mereka serta menanamkan nilai-nilai, baik bagi anak-anak dengan perkembangan normal maupun yang menghadapi
tantangan perkembangan, baik itu dalam konteks lingkungan keluarga dan orang tua, lingkungan sekolah dan
pendidik, maupun masyarakat secara keseluruhan. Ketiga pihak ini memiliki tanggung jawab yang sebanding,
meskipun peran yang paling dominan dan terlihat seringkali dimainkan oleh guru karena dianggap memiliki
kompetensi dan profesionalisme lebih dalam mendidik dan merawat siswa-siswa yang memiliki kebutuhan khusus
[1].

Sebagai pendidik dan fasilitator pembelajaran, guru diharapkan memiliki berbagai strategi dan metode yang
menarik, sesuai dengan tujuan pembelajaran, untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh [4] terdapat empat strategi pokok dalam konteks belajar mengajar, yaitu: a) mengenali dan
mengapresiasi keunikan karakteristik individu siswa, b) memilih pendekatan pembelajaran yang cocok dan sesuai, c)
memilih serta menerapkan metode, prosedur, dan teknik pembelajaran yang efektif, d) menetapkan standar prestasi
dan kriteria keberhasilan. Namun, menjadi seorang guru yang mengajar anak-anak berkebutuhan khusus bukanlah
tugas yang mudah, mengingat tantangan lingkungan pembelajaran yang mungkin tidak selalu kondusif dan bisa
berubah dengan cepat.

Perancangan pembelajaran diperlukan dalam mengajar anak istimewa hal ini bertujuan mempermudah pengajar
dalam memberikan pembelajaran kepada anak istimewa dan dapat dijadikan pijakan reflektif dalam konteks
Pendidikan inklusif. Proses pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang
beragam dan fleksibel untuk menanggapi berbagai variasi kebutuhan yang mereka miliki, sehingga lingkungan
pembelajaran menjadi kondusif. Implementasi pembelajaran ini perlu merangkul perencanaan yang terstruktur,
termasuk merancang bahan pembelajaran, merencanakan pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar,
menjalankan pembelajaran dengan memperhatikan aspek-aspek kelas, aktivitas belajar siswa, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran dari sisi kognitif, afektif, dan keterampilan motorik. Kualitas perancangan pembelajaran sangat penting
agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif [5].

Anak-anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian ekstra karena menghadapi gangguan dan memiliki
kelainan tertentu. Dalam konteks "disabilitas," anak spesial merujuk pada anak-anak yang memiliki keterbatasan
dalam satu atau beberapa aspek kemampuan, baik fisik seperti tunanetra dan tunarungu, maupun psikologis seperti
autisme, ADHD, dan gangguan perilaku. Deteksi dini sangat penting untuk anak-anak ini agar orang tua dan guru
dapat memberikan perawatan yang sesuai dengan karakteristik mereka [6].

Beberapa masalah yang dihadapi oleh anak spesial meliputi kesulitan dalam mempertahankan fokus perhatian,
menyebabkan mereka cenderung mudah merasa bosan selama proses pembelajaran di kelas. Mereka juga cenderung
tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran karena kesulitan dalam mempertahankan perhatian saat guru sedang
menjelaskan, sehingga mereka mudah teralihkan. Selain itu, mereka mungkin enggan untuk mengajukan pertanyaan
karena kurangnya motivasi atau rasa kurang percaya diri, juga mungkin sulit untuk bertahan dalam belajar dalam
jangka waktu yang lebih lama, yang mengakibatkan keinginan untuk meninggalkan kelas selama pelajaran
berlangsung [7].

Pada prinsipnya, anak berkebutuhan khusus atau difabel memiliki tiga jenis kebutuhan utama, yakni keperluan
terkait fisik atau kesehatan, kebutuhan yang bersifat sosial emosional, serta keperluan dalam hal pendidikan. Ini
disebabkan karena mereka yang mengalami difabilitas memiliki hak dan tanggung jawab yang serupa dengan warga
negara lainnya. Oleh karena itu, semua pihak, termasuk pemerintah, keluarga, sekolah, dan para pendidik, memiliki
tanggung jawab untuk mengatasi dan memberikan layanan yang cocok dengan kebutuhan spesifik yang diperlukan
oleh anak-anak dengan difabilitas. Dalam konteks pendidikan inklusif, strategi yang khusus diperlukan untuk
menangani individu dengan kebutuhan khusus. Siswa perlu mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, sambil juga mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa secara penuh dan efektif [8].

Pengamatan dan penelitian yang dilakukan oleh [9] di Sekolah Dasar Ulul Albab, terlihat bahwa sekolah ini adalah
salah satu lembaga pendidikan swasta yang menerapkan model Pendidikan inklusi. Dalam lingkungan ini, terdapat
siswa istimewa seperti gangguan emosi dan prilaku, gangguan penengaran, dan gangguan fisik. Berdasarkan
pengamatan awal ini, diperlukan pendekatan perilaku yang melibatkan elemen-elemen seperti pujian, Kritik
konstruktif, penguatan positif, dan bahkan rencana untuk mengabaikan perilaku tertentu. Peran pendidik memiliki
signifikansi penting dalam mengarahkan pola pikir anak-anak berkebutuhan khusus, dan pentingnya penerapan
strategi pemantauan diri dan solusi masalah diperlukan untuk memastikan siswa-siswa ABK dapat mengamilasi materi
pelajaran yang efektif. Oleh karena, penelitian mengenai implementasi pembelajaran untuk anak istimewa menjadi
sangat penting untuk mengidentifikasi pendekatan pembelajaran yang sesuai dan menganalisis peran guru dalam
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proses pembelajaran [10]. Indikator perencanaan pembelajaran mencakup penyususnan materi ajar, pembuatan modul
ajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran [11].

SD Muhammadiyah 1-2 Taman atau yang biasa dikenal dengan SD Mumtaz merupakan lembaga pendidikan Islam
swasta tertua di wilayah Taman terakreditasi A dengan visi sekolah Islami, bertalenta dan berprestasi. Mengusung 3
program unggulan Islamic value implementation, good quality academic dan multitalent Class SD Muhammadiyah
1-2 Taman berusaha menjadi sekolah yang unggul dan selalu menjadi pilihan masyarakat. Dengan jumlah siswa yang
cukup banyak, sekolah ini juga mempunyai guru-guru profesional, fasilitas-fasilitas pendidikan yang cukup memadai
serta banyak capaian prestasi sebagai salah satu nilai tawar pemasaran pendidikannya. Selain terkenal dengan sebutan
Multitalent School, untuk saat ini SD Mumtaz juga merupakan sekolah inklusi yang menerima dan memiliki siswa
berkebutuhan khusus dengan jumlah yang banyak.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pengamatan yang dilakukan peneliti di SD Mumtaz, SD Mumtaz merupakan
sekolah yang menerima siswa berkebutuhan khusus serta mengusung program inklusi menjadi salah satu program
unggulan. Program inklusi di SD Mumtaz dimulai pada tahun 2017 sesuai surat dari dinas Pendidikan dan kebudayaan
kabupaten Sidoarjo nomor 188/4952/404.5.1/2017 yang menjelaskan bahwa dalam penuntasan wajib belajar selama
9 tahun maka perlu di lakukan penyelenggaraan Pendidikan inklusif. Program inklusi di SD Mumtaz pada tahun 2017
setelah dikeluarkan surat penunjukan dari dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidaorjo, SD Mumtaz
menerima 2 siswa yang terindikasi diantaranya down syndrome dan diseleksia. Kemudian di tahun kedua program
inklusi berjalan SD Mumtaz menerima 6 siswa berkebutuhan khusus dengan hambatan yang lebih bervarisasi dari
sebelumnya. Hingga di tahun 2023 ini program inklusi di SD Mumtaz sudah menerima sebanyak 69 siswa
berkebutuhan khusus dengan berbagai macam hambatan diantaranya ADHD, ASD, disleksia, Slow learner, speech
delay, cerebral palsy, borderline, IDD, dan tuna rungu.

SD Mumtaz mendapatkan amanah dari pemerintah sebagai lembaga yang melayani siswa berkebutuhan khusus.
SD Mumtaz juga telah berkomitmen untuk terus mengembangkan strategi dan pendekatan yang efektif dalam
membantu siswa-siswa berkebutuhan khusus untuk mencapai potensi penuh mereka. Dengan kerja sama erat antara
staf pendidik dan dukungan dari pemerintah, SD Mumtaz berusaha untuk menciptakan lingkungan inklusif yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan setiap siswa berkebutuhan khusus. Selain itu pada saat ini SD Mumtaz
masih mencari bentuk yang ideal dalam menangani siswa spesial. Dalam penanganannya guru pembimbing khusus
juga sangat berperan penting dan berkontribusi secara signifikan untuk mencapai potensi penuh mereka.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami dan
mengetahui strategi penanganan siswa berkebutuhan khusus [12]. Salah satu lembaga pendidikan yang digunakan
sebagai objek penelitian yaitu SD Mumtaz, peneliti merupakan orang dalam sehingga dalam melakukan penelitian
tidak mengganggu dinamika alamiah yang terjadi atau menhubah situasi yang sedang diamati dan penelitian bisa
dilakukan sewaktu — waktu. Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga teknik utama yaitu pertama wawancara
langsung dengan kepala sekolah, guru kelas dan juga guru pembimbing khusus (GPK), kedua observasi partisipan dan
non partisipan dan ketiga studi dokumentasi yang meliputi gambaran umum objek penelitian, laporan perkembangan
siswa, catatan harian guru, foto maupun rekaman video. Menurut beberapa ahli seperti [13], [14] dan [15] ketiga teknik
tersebut merupakan teknik dasar yang selalu digunakan peneliti kualitatif di dalam melakukan penelitian-
penelitiannya. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu teknis analisis Domain dengan langkah — langkah sebagai
berikut pengumpulan data melalui wawancara, observasi dengan tujuan untuk eksplorasi yang artinya memberikan
gambaran yang utuh tentang objek yang akan diteliti tanpa harus dirinci secara detail unsur — unsur yang ada dalam
objek tersebut [12].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Waka kesiswaan, koordinator inklusi, guru kelas, dan juga GPK
(guru pembimbing khusus). Peneliti mendapatkan data tentang kinerja guru dalam menanngani anak berkebutuhan
khusus dengan cara mengajukan pertanyaan pokok dan mengobservasi proses pembelajaran dalam kelas. Penelitian
ini pada akhirnya tidak bertujuan untuk memvonis benar atau salahnya kinerja guru kelas maupun GPK dalam
menangani anak berkebutuhan khusus tetapi penelitian ini hanya mendeskripsikan kenyataan dan realita yang terjadi
di sekolah berkaitan dengan kinerja guru kelas, GPK maupun warga sekolah lainnya dalam menangani anak
berkebutuhan khusus. Hasil dari penelitian dan wawancara dapat dijelaskan dalam beberapa point berikut :
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A. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus di SD Mumtaz

SD MUMTAZ mendapatkan amanah untuk menjadi sekolah inklusi sejak menerima SK bersama sekolah Inklusi
yaitu surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo Nomor: 188/4592/404.5.1/2017
tentang penunjukan lembaga penyelenggara program pendidikan Inklusif. Dengan dikeluarkannya SK bersama
tersebut SD MUMTAZ mulai mengembangkan program Inklusi tersebut 7 tahun yang lalu ini mulai tahun 2018
sampai saat ini di tahun 2024 SD MUMTAZ memiliki 69 siswa berkebutuhan khusus.

Siswa spesial di SD MUMTAZ ini mempunyai hambatan yang berbeda-beda diantaranya RM (Retardasi Mental),
ASD (Autism Spectrum Disorders), ADHD (Atention Defcit Hyperactivity Discorder), IDD (Intellectual
Developmental Disorder), Slow Learner, Cerebral Palsy, Borderline, Disleksia, Tuna Rungu, Down syndrome, Speech
Delay. Berikut penjelasan dari [16] tentang berbagai macam pengertian hambatan siswa berkebutuhan khusus di SD
MUMTAZ.

1. RM (Retardasi Mental) merupakan gangguan intelektual yang umumnya ditandai dengan kemampuan mental
atau inteligensi yang berada di bawah rata- rata, yang muncul bersamaan dengan kurangnya perilaku adaptif,
serta kemampuan beradaptasi dengan kehidupan sosial sesuai tingkat perkembangan dan budaya

2. ASD (Autism spectrum disorder) merupakan kelainan perkembangan saraf terutama dalam domain fungsi
sosial, komunikasi, dan perilaku, yang memengaruhi bagaimana seseorang berkomunikasi dan berinteraksi
dengan hal-hal di sekitarnya.

3.  ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) merupakan gangguan pemusatan perhatian/Hiperaktivitas
atau gangguan perkembangan saraf yang menyebabkan perilaku hiperaktif, impulsif, dan masalah perhatian.

4. 1DD (Intellectual Developmental Disorder) merupakan Penurunan fungsi kognitif yang signifikan terkait
dengan keterbatasan dalam pembelajaran, perilaku yang adaptif, dan kemampuan bina diri.

5. Slow Learner merupakan Kondisi dimana anak mengalami lamban belajar, lamban terampil, dan lamban
mamahami suatu informasi yang diperoleh atau ditangkapnya.

6. CP (Cerebral palsy) merupakan kelainan kongenital pada gerakan, otot, atau postur atau Kondisi yang
mempengaruhi otot dan saraf ini ditandai dengan kesulitan dalam menggerakan tubuhnya.

7. Borderline merupakan Gangguan mental yang membuat penderitanya sulit mengendalikan emosi. Kondisi ini
bisa mempengaruhi kehidupan sehari-hari pengidapnya, yang diakibatkan oleh mood yang tidak stabil, cemas
yang berlebihan, dan kesulitan menjalani hubungan sosial.

8. Disleksia merupakan gangguan dalam proses belajar yang ditandai dengan kesulitan membaca, menulis, atau
mengeja.

9. Tuna Rungu merupakan gangguan kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses
informasi bahasa melalui pendengarannya, baik memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar dimana
batas pendengaran yang dimilikinya cukup memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa melalui
pendengaran.

10. Down Syndrome merupakan kelainan kromosom genetik 21 yang menyebabkan
keterlambatan perkembangan dan intelektual [17].

SD MUMTAZ siswa yang memiliki hambatan ASD (Autism spectrum disorder) memiliki jumlah terbanyak.
Jumlah siswa dengan hambatan lainnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan ASD. Misalnya, ADHD memiliki 12
siswa, RM memiliki 10 siswa, dan hambatan lainnya seperti IDD, Slow Learner, CP, Borderline, Disleksia, Tuna
Rungu, Down Syndrome, dan Speech Delay masing-masing memiliki jumlah yang lebih rendah. Dari data tersebut
SD MUMTAZ merupakan salah satu sekolah yang menerima siswa berkebutuhan khusus lebih banyak dibandingkan
dengan sekolah-sekolah dasar lain yang ada di Sidoarjo. Hal tersebut juga yang menjadikan tantangan bagi SD
MUMTAZ untuk tetap optimis dan bersemangat mencari hal — hal baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
layanan bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan banyaknya jumlah tersebut menunjukkan tingkat kepercayaan
masyarakat yang tinggi terhadap kemampuan sekolah dalam menangani siswa berkebutuhan khusus. Dari sekian
banyak siswa berkebutuhan khusus rata — rata memiliki atau didampingi oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) 1
siswa 1 GPK. Apabila hambatan siswa berkebutuhan khusus tidak berat maka tidak memerlukan GPK.

Dalam menangani anak berkebutuhan khusus di SD Mumtaz mencerminkan komitmen untuk menyediakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua murid, tanpa memandang kemampuan atau tantangan
yang mereka hadapi. Dalam hal ini, sekolah telah merumuskan serangkaian kebijakan dan prosedur yang ditujukan
untuk memastikan bahwa setiap anak, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses yang setara
terhadap pendidikan berkualitas.

Pertama-tama, kebijakan sekolah menekankan pada pendekatan individualis dalam mendukung kebutuhan setiap
murid berkebutuhan khusus. Ini berarti bahwa setiap anak akan dinilai secara individual oleh tim multidisiplin,
termasuk guru, staf pendukung khusus, dan profesional kesehatan, untuk menentukan jenis dukungan dan layanan
yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selanjutnya, kebijakan sekolah menekankan pentingnya kolaborasi
antara semua pemangku kepentingan, termasuk guru, staf pendukung khusus, orang tua, dan ahli terkait, dalam
merancang dan melaksanakan program pendidikan yang sesuai. Ini mencakup penyusunan rencana pendidikan
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individual (RPI) yang disesuaikan dengan kebutuhan anak dan memastikan bahwa semua staf sekolah terlatih dan siap
untuk mendukung anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kebijakan sekolah juga menegaskan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang ramah dan mendukung, di mana semua murid merasa diterima dan dihargai melalui pelatihan
anti-bullying, serta penyediaan fasilitas dan sumber daya yang dapat diakses oleh semua murid, termasuk yang
memiliki kebutuhan khusus [18].

Terakhir, kebijakan sekolah memastikan bahwa pendekatan pendidikan inklusif di SD MUMTAZ diintegrasikan
ke dalam kurikulum dan kegiatan talent. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua murid memiliki kesempatan
yang sama untuk belajar, berkembang, dan berpartisipasi dalam kehidupan sekolah, serta untuk mempersiapkan
mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi secara positif. Dengan menerapkan kebijakan-
kebijakan ini, SD MUMTAZ berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, yang menghormati
dan mengakui keunikannya setiap murid, serta memberikan dukungan yang diperlukan untuk membantu mencapai
potensi mereka.

SD Mumtaz memiliki guru pembimbing khusus (GPK) sebanyak 54 orang yang bertugas untuk mendampingi
siswa berkebutuhan khusus. Dari ke 54 GPK memiliki basic atau lulusan dengan jurusan yang berbeda — beda mulai
dari sarjana Pendidikan, sarjana psikologi, dan juga sarjana sosial, meskipun belum ada yang lulusan Pendidikan luar
biasa para GPK yang ada di SD MUMTAZ sudah banyak memiliki pengalaman dan ilmu dalam menangani siswa
berkebutuhan khusus karena semuanya sudah dibekali ilmu melalui pelatihan — pelatihan atau workshop yang
diadakan oleh SD MUMTAZ maupun pihak dari luar sekolah. Tidak hanya itu setiap satu minggu sekali dan paling
lama satu bulan sekali semua GPK dengan didampingi oleh Waka Kesiswaan, Kaur Kesiswaan dan Koordinator
inklusi melakukan kordinasi atau sharing tentang perkembangan siswa berkebutuhan khusus yang dipegang masing —
masing.

Peranan GPK dalam menangani anak spesial di SD MUMTAZ sangat penting dalam mendukung pendidikan
inklusif yang efektif dan holistik [19]. Berikut adalah elaborasi mengenai peran guru pembimbing khusus (GPK) :

1. Pendampingan Individual : Guru pembimbing khusus bekerja secara individu dengan setiap anak berkebutuhan
khusus untuk memberikan dukungan yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan mereka. Mereka menyediakan
bimbingan dan perhatian yang intensif dalam konteks pembelajaran kelas, membantu anak-anak mengatasi
hambatan akademis dan sosial yang mungkin dihadapi oleh mereka.

2. Pengembangan Rencana Individual : Bersama dengan tim pendidikan dan orang tua, guru pendamping khusus
membantu dalam merancang dan mengimplementasikan rencana pendidikan individual (RPI) yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Mereka berperan aktif dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang realistis dan
mengatur strategi untuk mencapainya.

3. Pendukungan Dalam Kelas : Guru pembimbing khusus berada di samping anak selama proses pembelajaran di
kelas reguler untuk memberikan dukungan tambahan dalam pemahaman materi, manajemen perilaku, atau
komunikasi dengan teman sekelas.

4. Adaptasi Materi dan Metode Pengajaran : Mereka berkolaborasi dengan guru kelas untuk mengadaptasi materi
pembelajaran dan metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan individu anak. Hal ini bisa
melibatkan modifikasi tugas, penggunaan alat bantu, atau penyediaan bahan tambahan. Kurikulum yang
digunakan dalam penyelenggaraan program inklusif pada dasarnya adalah menggunakan kurikulum reguler
yang berlaku di sekolah umum [20]. Namun demikian karena ragam hambatan yang dialami anak berkebutuhan
khusus sangat bervariasi, mulai dari yang sifatnya ringan, sedang sampai yang berat. Modifikasi atau
penyelarasan kurikulum ini diterapkan pada empat komponen utama kurikulum yaitu :

1) Modifikasi tujuan : tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum umum dirubah untuk disesuaikan
dengan kondisi peserta didik berkebutuhan khusus

2) Modifikasi isi atau konten materi : materi pelajaran yang diberlakukan untuk peserta didik regular dirubah
untuk disesuaikan dengan kondisi peserta didik penyandang disabilitas

3) Modifikasi proses : ada perbedaan dalam kegiatan pembelajaranyang dijalani oleh PDPD dengan yang
dialami oleh peserta didik pada umumnya

4) Modifikasi evaluasi : ada perubahan dalam sistem penilaian untuk disesuaikan dengan kondisi peserta didik
penyandang disabilitas

5. Kolaborasi dengan orang tua dan tim pendukung adalah penting dalam pendidikan anak. Guru pembimbing
khusus berperan sebagai penghubung antara sekolah, orang tua, dan profesional lainnya yang terlibat dalam
pendidikan anak. Mereka secara rutin berkomunikasi dengan orang tua untuk membahas perkembangan anak
dan memberikan saran mengenai strategi pendukung yang bisa dilakukan di rumah..

6. Monitoring dan Evaluasi Kemajuan: Guru pendamping khusus secara rutin memantau kemajuan akademis dan
sosial-emosional anak serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi intervensi yang diterapkan.
Mereka juga berperan dalam menyusun laporan kemajuan dan merekomendasikan penyesuaian jika diperlukan.
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7. Pendampingan untuk Integrasi Sosial ; Selain mendukung dalam hal akademis, guru pendamping khusus juga
memainkan peran penting dalam membantu integrasi sosial anak berkebutuhan khusus dengan teman sebaya
dan lingkungan sekolahnya..

Dengan peran yang menyeluruh seperti ini, guru pembimbing khusus di SD Mumtaz berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif serta membantu anak berkebutuhan khusus untuk mencapai potensi
maksimal mereka. Guru perlu memiliki kemampuan untuk mengubah cara berpikir mereka terhadap setiap anak
spesial,setiap anaka atau individu mempunyai keunikan tersendiri dalam proses pembelajaran. Dalam setiap
situasi, penting untuk menilai kebutuhan anak secara individual dan menerapkan pendekatan pendidikan yang
sesuai guna mencapai potensi terbaik dalam diri mereka. Menurut [21] langkah yang harus diambil oleh guru
adalah memperoleh pengetahuan yang memadai tentang anak berkebutuhan khusus dan mengambil pendekatan
khusus terhadap setiap anak tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan Waka Kesiswaan SD MUMTAZ, beberapa tindakan yang dapat dilakukan
dalam menangani anak berkebutuhan khusus diantaranya: 1) Memberikan motivasi dan bimbingan, 2) Beradaptasi
dengan siswa, 3) Meningkatkan kedekatan emosional dengan siswa, 4) Mengajarkan siswa untuk menggali
potensinya sendiri, 5) Membangun kolaborasi dengan orang tua siswa, 6) Memberikan terapi [22] .

Dari beberapa penanganan yang dilakukan oleh sekolah hal yang paling menarik adalah perberian terapi
terhadap anak berkebutuhan khusus diantaranya yaitu terapi Al — Qur’an, terapi olah tubuh dan terapi klinis [23].
Berikut untuk penjelasan dan juga tekniknya .

1) Terapi Al — Qur’an

Koordinator Inklusi SD MUMTAZ mengungkapkan bahwa terapi al-Quran merupakan metode yang tepat
untuk membentuk pribadi yang sehat secara mental dan spiritual. Menurutnya, melalui terapi ini, anak-anak
diajak untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam segala situasi, bukan hanya ketika mereka sedang
mengalami tantrum atau emosi. Yanuar menjelaskan bahwa terapi ini telah terbukti efektif dalam menenangkan
jiwa dan emosi anak, khususnya dalam kasus-kasus di mana anak sering mengalami tantrum atau ledakan
emosi. Dia menyatakan bahwa tim GPK SD Mumtaz telah mempelajari terapi al-Quran dari Direktur Tajdied

Center dengan fokus pada penerapan terapi yang sesuai untuk anak-anak berkebutuhan khusus (ABK).

Menurutnya, penting untuk memahami bahwa terapi al-Quran berbeda dengan rukiah. Terapi ini bertujuan

untuk membantu siswa lebih akrab dengan al-Qur'an dan mengakui al-Qur'an sebagai kitab suci, serta

membiasakan mereka untuk membaca dan mendengarkan lantunan ayat-ayat al-Quran. Terapi al-Quran yang
diterapkan oleh SD Mumtaz melalui tahapan berikut: 1) Memperkenalkan al-Quran kepada siswa berkebutuhan
khusus (ABK) sebagai kitab suci, 2) Mendengarkan pembacaan al-Quran yang dilakukan dengan penuh
khidmat oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK), 3) Mengajak siswa ABK untuk melakukan murajaah atau
membaca bersama-sama ayat-ayat al-Quran, sambil tetap memusatkan perhatian mereka, 4) Melatih siswa
ABK dalam membaca al-Quran dengan tajwid yang benar, disesuaikan dengan kemampuan mereka.
Dan model yang kedua adalah dengan membacakan doa dengan cara berikut:
1. Baca syahadat:

N QRN 5 Ll 3521
2. Baca basmallah 3X:

i) g Al o

3. Bacadoafurqgon o
A0LEA 185 5 SUaly Jald) U i 5 42 W81 U85 55 Ga Gadl G 260

4. Lalu tiupkan di telapak tangan
5. Tempelkan tangan di kepala, tengkuk, tulang ekor atau dada (atau bagian yang terasa hangat atau sakit)

6. Lalu baca: . ) .
...... R gl Rl gl el 2
Allahummasyfi (sebutkan nama anak), Allahummasyfi (sebutkan nama anak), Allahummasyfi (sebutkan
nama anak)
7. atau baca 7X: . o
BESNFENIPRCRPLE PR (R SR
Pelaksanaan intervensi Al Quran ini dilakukan setiap hari di sekolah pada jam pembelajaran BTQ oleh
masing-masing. Dan di rumah, disarankan orang tua juga melakukan secara istiqgomah untuk anak-anaknya.

2)  Terapiolah tubuh

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 7

Ikhtiar intervensi yang kedua adalah intervensi olah tubuh. Para Guru Pembimbing Khusus (GPK) SD
MUMTAZ dibimbing oleh PAZ Indonesia melakukan olah tubuh bersama siswa berkebutuhan khusus dalam
rangka intervensi memaksimalkan potensi ananda. Intervensi olah tubuh ini dilakukan dengan cara
peregangan atau melakukan beberapa gerakan yoga. Intervensi olah tubuh ini dilakukan 15 menit pertama
pada saat jam pembelajaran PJOK seminggu sekali.

Intervensi olah tubuh yang dilakukan oleh Guru Pembimbing Khusus (GPK) kepada anak berkebutuhan
khusus merupakan bagian penting dari pendekatan pendidikan inklusif. Dalam hal ini, GPK memainkan
peran kunci dalam merancang dan melaksanakan program olah tubuh individu. GPK bekerja sama dengan
berbagai pihak termasuk tim pendukung khusus seperti terapis fisik, terapis okupasi, dan terapis bicara, untuk
memastikan bahwa program olah tubuh yang disediakan memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan
perkembangan anak secara holistik.

Intervensi olah tubuh ini dirancang khusus untuk mengakomodasi kondisi fisik dan kebutuhan khusus
anak. Ini bisa meliputi berbagai jenis aktivitas fisik, peregangan, gerakan sensorik, atau teknik relaksasi yang
dapat membantu meningkatkan fleksibilitas, kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi motorik anak.
Setiap sesi intervensi olah tubuh dipersiapkan dengan cermat dengan mempertimbangkan kemampuan dan
batasan anak, serta tujuan perkembangan yang ingin dicapai.

Selain itu, GPK juga memberikan dukungan yang diperlukan kepada anak selama sesi olah tubuh, baik
dalam hal bimbingan langsung maupun penggunaan alat bantu jika diperlukan. Mereka memastikan bahwa
anak merasa nyaman dan aman selama melaksanakan aktivitas, serta memberikan pujian dan dukungan
positif untuk mendorong partisipasi aktif dan motivasi anak.

Melalui intervensi olah tubuh yang terstruktur dan terarah ini, GPK bertujuan untuk membantu anak
berkebutuhan khusus meningkatkan kesejahteraan fisik dan emosional mereka, meningkatkan kemandirian,
dan memfasilitasi perkembangan kemampuan motorik dan sensorik mereka [24]. Dengan demikian,
intervensi olah tubuh menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
holistik anak berkebutuhan khusus dalam konteks pendidikan inklusif.

3) Terapi Klinis

Intervensi ini merupakan penanganan/ layanan terhadap anak yang mengalami resiko hambatan dalam
aspek motorik, komunikasi dan bahasa, sosial emosi, kognisi, dan persepsi-sensori. Intervensi terapi klinis
merupakan upaya yang holistik dan terarah dalam menangani anak yang mengalami risiko hambatan dalam
berbagai aspek perkembangan, termasuk motorik, komunikasi dan bahasa, sosial emosi, kognisi, dan
persepsi-sensori. Melalui layanan ini, para profesional terapis klinis bekerja sama dengan keluarga dan tim
pendukung lainnya untuk merancang dan melaksanakan program intervensi yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik dan kemampuan anak.

Dalam aspek motorik, terapis klinis yang dilakukan di SD MUMTAZ vyaitu terapi fisik yang bertujuan
untuk meningkatkan kekuatan otot, keterampilan motorik halus dan kasar, serta koordinasi gerakan serta
menggunakan berbagai teknik dan alat bantu, seperti latihan fisik terstruktur, permainan gerakan, dan terapi
penggunaan alat bantu, untuk membantu anak mengembangkan keterampilan motorik yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari.

Terapi klinis juga bisa membantu untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi, baik
secara verbal maupun non-verbal. Mereka dapat menggunakan permainan peran, teknik penguatan suara, dan
latihan interaktif lainnya untuk membantu anak memahami dan menggunakan bahasa dengan lebih lancar.
Dalam hal sosial emosi, terapis klinis fokus pada pengembangan keterampilan sosial, regulasi emosi, dan
pemahaman diri di mana anak dapat belajar berinteraksi dengan orang lain, mengelola emosi mereka, dan
membangun hubungan yang sehat. Dalam aspek kognitif, terapis klinis dapat menyediakan berbagai latihan
kognitif dan permainan pembelajaran yang dirancang untuk merangsang pemikiran kreatif, perhatian,
memori, dan pemecahan masalah anak [25].

Terakhir, dalam persepsi-sensori, terapis klinis bekerja untuk mengintervensi dalam keterampilan
persepsi sensori anak, seperti integrasi sensori, pengenalan stimulus, dan respons terhadap input sensori
dengan menggunakan teknik stimulasi sensori dan latihan integrasi sensori untuk membantu anak mengelola
dan merespons input sensori dengan lebih efektif. Dengan pendekatan yang holistik dan terarah, intervensi
terapi klinis bertujuan untuk membantu anak mengatasi hambatan perkembangan mereka, memaksimalkan
potensi mereka, dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Setiap anak berkebutuhan
khusus bisa berbeda-beda bentuk intervensi klinisnya, disesuaikan dengan jenis hambatannya masing-masing
[26]. Kemampuan GPK SD MUMTAZ dalam melakukan intervensi klinis ini dibimbing oleh tenaga ahli dan
terapis dari UPTD ABK Sidoarjo dan Psikolog Siloam Hospital.

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus
untuk mengembangkan potensi mereka di lingkungan sekolah reguler. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan oleh sekolah adalah menerapkan pendekatan pendidikan inklusif. Pendekatan ini memberikan
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panduan kepada guru dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus di sekolah dengan tujuan memberikan
kesempatan belajar yang setara dan bermutu bagi semua siswa. Setiap lembaga pendidikan diwajibkan untuk
menyelenggarakan pendidikan inklusif.partisipasi serta keberhasilan semua siswa tanpa memandang
kecacatan, kemampuan, atau latar belakang mereka [27].

B. Tantangan & Strategi Mengatasi Tantangan dalam Penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK)
di SD Mumtaz
a) Tantangan dalam Penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus di SD Mumtaz

Dalam menangani siswa berkebutuhan khusus SD Mumtaz juga memiliki tantangan yang harus

dihadapi diantaranya yaitu :
1. Tantangan Infrastruktur dan Fasilitas

1) Kurangnya Fasilitas Khusus : SD Mumtaz mungkin menghadapi tantangan dalam menyediakan
fasilitas khusus yang diperlukan oleh siswa berkebutuhan khusus, seperti ruang sensorik atau
teknologi asistif lainnya.

2) Aksesibilitas : Infrastruktur sekolah yang tidak memadai untuk siswa dengan disabilitas fisik,
seperti tidak adanya ramp, pegangan tangan, atau lift, dapat menghambat mobilitas siswa.

Tantangan Sumber Daya Manusia

1) Guru pembimbing khusus (GPK) yang bukan sesuai dengan jurusana: Tidak semua guru
pembimbing khusus (GPK) di SD Mumtaz jurusan Pendidikan luar biasa.

Tantangan Metode Pembelajaran

1) Metode Pengajaran : Metode pengajaran yang tidak interaktif atau tidak adaptif terhadap
berbagai gaya belajar siswa berkebutuhan khusus karena juga menyesuaikan dengan siswa
reguler.

Tantangan Sosial dan Emosional

1) Integrasi Sosial : Tantangan dalam membantu siswa berkebutuhan khusus untuk berintegrasi
secara sosial dengan teman-teman sekelas mereka dapat menyebabkan kesulitan dalam
pengembangan keterampilan sosial.

Tantangan Keterlibatan Orang Tua

1) Kurangnya Dukungan dari Orang Tua : Beberapa orang tua kurang terlibat atau kurang
memahami cara terbaik untuk mendukung anak mereka

2) Komunikasi yang Efektif : Tantangan dalam menjaga komunikasi yang efektif antara sekolah
dan orang tua tentang kebutuhan dan perkembangan siswa dapat menghambat kerjasama yang
diperlukan untuk mendukung siswa. Karena terkadang banyak orang tua yang masih sibuk
dengan pekerjaannya [28].

b) Strategi Mengatasi Tantangan
Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, SD Mumtaz dapat menerapkan beberapa strategi
efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan semua siswa
berkebutuhan khusus (ABK). Strategi — strategi ini mencakup [29]:

1.

Pelatihan Guru dan Staf : Menyediakan pelatihan berkelanjutan untuk guru dan staf tentang
pendidikan inklusif dan metode pengajaran adaptif. Meningkatkan kualitas guru pembimbing
khusus (GPK) adalah peluang penting bagi SD Mumtaz. Dengan mengadakan pelatihan lanjutan
dan program pengembangan profesional, sekolah dapat meningkatkan disiplin dan keterampilan
GPK sesuai dengan kebutuhan siswa ABK. Pelatihan ini bisa mencakup teknik pengajaran yang
inovatif, strategi manajemen kelas inklusif, serta pemahaman mendalam tentang berbagai jenis
hambatan yang dialami siswa ABK. Pengembangan kompetensi GPK akan memastikan bahwa
mereka lebih siap dan mampu memberikan dukungan yang optimal, sehingga kualitas pendidikan
dan layanan yang diterima siswa ABK meningkat secara signifikan.

Penyesuaian Kurikulum : Mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan adaptif terhadap
kebutuhan individual siswa.

Peningkatan Fasilitas dan Infrastruktur : Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur sekolah agar lebih
ramah disabilitas. Dengan peningkatan jumlah siswa dan kepercayaan yang terus berkembang dari
wali murid, SD Mumtaz memiliki kesempatan untuk memperbaiki dan memperluas program serta
fasilitas yang ditawarkan. Ini mencakup tidak hanya aspek akademik, tetapi juga pengembangan
bakat non-akademik siswa berkebutuhan khusus. Misalnya, sekolah dapat menambahkan program
seni, olahraga, dan keterampilan hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa.
Fasilitas seperti ruang terapi, laboratorium keterampilan, dan area rekreasi yang ramah ABK juga
bisa ditingkatkan untuk mendukung perkembangan holistik siswa.
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4. Membangun Kesadaran dan Dukungan Sosial : Mengedukasi komunitas sekolah tentang pentingnya
inklusi dan mengurangi stigma terhadap siswa berkebutuhan khusus.

5. Meningkatkan keterlibatan orang tua dengan mendorong partisipasi aktif dan mempertahankan
komunikasi yang efektif antara sekolah dan rumah. Mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua
untuk membahas perkembangan anak dan berbagi informasi tentang strategi belajar yang efektif di
rumabh. [30].

6. Advokasi untuk Kebijakan yang Mendukung : Bekerja sama dengan pembuat kebijakan untuk
memastikan kebijakan sekolah mendukung pendidikan inklusif. SD Mumtaz memiliki peluang
besar untuk menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga eksternal seperti pusat terapi, organisasi
non-profit, komunitas lokal, dan ahli pendidikan khusus. Kolaborasi ini dapat membawa manfaat
signifikan, seperti akses ke sumber daya tambahan, pelatihan khusus bagi staf, dan program
dukungan yang lebih komprehensif untuk siswa ABK. Misalnya, kerjasama dengan lembaga terapi
dapat memberikan sesi terapi tambahan di sekolah,

7. Sistem Penilaian yang Adaptif : Mengembangkan sistem penilaian yang mempertimbangkan
kebutuhan dan kemampuan unik siswa berkebutuhan khusus.

Dengan menerapkan strategi ini, SD Mumtaz dapat mengatasi tantangan dalam pendidikan siswa
berkebutuhan khusus dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. SD Mumtaz juga
dapat memperkuat posisinya sebagai lembaga pendidikan inklusif yang unggul, menyediakan layanan
holistik dan berkualitas tinggi bagi siswa ABK, serta membangun reputasi yang lebih baik di kalangan
masyarakat dan wali murid.

V. SIMPULAN

SD Mumtaz menerima siswa inklusi dengan terbuka, menyediakan fasilitas yang sesuai kebutuhan mereka,
serta program dan guru pembimbing khusus yang kompeten untuk mendukung perkembangan akademik dan non-
akademik siswa. SD MUMTAZ adalah Sekolah swasta yang menerima siswa berkebutuhan khusus dalam segala
macam hambatan dan juga mampu menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pendidikan inklusif, di mana setiap
anak, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, diterima dan diakui sebagai bagian dari komunitas sekolah.
Dalam konteks ini, selain guru dan waka kesiswaan, peran Guru Pembimbing Khusus (GPK) memiliki signifikansi
yang luar biasa. GPK bertanggung jawab tidak hanya memberi bimbingan siswa spesial, tetapi juga untuk
memfasilitasi integrasi mereka ke dalam lingkungan pembelajaran yang ada.

Guru pembimbing khusus memainkan peran kunci dalam merancang dan menerapkan program pendidikan
individu yang sesuai dengan kebutuhan dan kekuatan setiap siswa. Mereka bekerja sama dengan siswa, orang tua,
dan staf sekolah lainnya untuk mengembangkan Rencana Pendidikan Individual (RPI) yang memenuhi kebutuhan
belajar dan perkembangan siswa. Dengan memahami kebutuhan unik setiap siswa, guru pembimbing khusus dapat
memberikan bimbingan yang diperlukan untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses kurikulum dan
mencapai potensi belajar mereka secara optimal..

Berbagai jenis terapi untuk mendukung perkembangan siswa, diantaranya adalah terapi Al — Quran, terapi
olah tubuh dan terapi Klinis atau termasuk terapi fisik, terapi bicara, terapi okupasi, dan terapi lainnya yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus anak-anak dalam berbagai aspek perkembangan mereka. GPK dapat
bekerja sama dengan profesional terapi untuk mengintegrasikan terapi ini ke dalam program pendidikan siswa dan
memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. Selain itu, kurikulum pencapaian belajar
di sekolah ini mungkin berfokus pada pendekatan yang inklusif dan berpusat pada siswa. Kurikulum didesain
untuk memberikan kesempatan bagi setiap siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, untuk mencapai
standar akademik yang ditetapkan. GPK bekerjasama dengan guru dan staf sekolah lainnya untuk menyesuaikan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan memberikan dukungan tambahan atau modifikasi jika diperlukan.

Dengan demikian strategi penanganan siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh SD MUMTAZ yaitu
dengan melakukan pelayanan yang totalitas dengan melibatkkan semua unsur warga sekolah atau lembaga,
mengidentifikasi siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan hambatan, pengelolahan sumber daya manusia (SDM).
Program inklusi di SD Mumtaz akan menjadi salah satu ikon selain multitalent school karena SD MUMTAZ
dianggap sebagai salah satu keunggulan yang membedakan sekolah ini dari yang lain. Program inklusi ini
menunjukkan komitmen SD Mumtaz terhadap pendidikan yang merata dan inklusif, memastikan bahwa semua
siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang. Dengan menjadikan program inklusi sebagai inti dari identitasnya, SD Mumtaz tidak hanya menarik
perhatian orang tua yang mencari pendidikan yang berkualitas dan inklusif untuk anak-anak mereka, tetapi juga
menginspirasi sekolah lain untuk mengikuti langkah mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan mendukung.
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